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ABSTRACT 

 
Kemajuan globalisasi yang sangat pesat mendorong suatu perusahaan untuk melakukan 
inovasi yang lebih cepat agar dapat meraih keunggulan kompetitif dari pesaingnya. Hal ini 
dapat memberikan dampak secara langsung terhadap kualitas perusahaan itu sendiri. Oleh 
sebab itu, dibutuhkan kecepatan inovasi dan peningkatan creative destruction untuk membentuk 
daya saing yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
kecepatan inovasi terhadap daya saing UMKM dan juga pengaruh mediasi creative destruction 
antara kecepatan inovasi dan daya saing UMKM pangan di Lampung. Objek penelitian ini 
adalah UMKM pengolahan pangan di Lampung. Penelitian ini diuji menggunakan Analisis 
Regresi berganda dan sobel test dengan 60 UMKM pengolahan pangan di Lampung yang 
dipilih menggunakan metode purposive sampling. Hasil dari penelitian ini adalah, bahwa 
kecepatan inovasi berpengaruh positif terhadap daya saing UMKM pangan dan juga terbukti 
bahwa creative destruction sebagai variabel mediasi berpengaruh positif antara kecepatan inovasi 
dan daya saing UMKM pangan di Lampung. 
 

Kata Kunci: kecepatan inovasi, daya saing, UMKM, creative destruction 
 

 
PENDAHULUAN  

Dalam dunia bisnis, baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil, sangat identik dengan 
inovasi dikarenakan menjadi unsur yang penting bagi pelaku usaha agar dapat bersaing di era 
globalisasi ini. Inovasi merupakan gagasan terbaru maupun pengambangan dari dalam segi 
proses, pelayanan, susunan organisasi, produk dan lain-lain (Neely and Hii, 1998). Suatu 
perusahaan dalam menggunakan customer services sebagai suatu inovasi untuk membedakan 
dari pesaingnya, seperti dari pertanyaan seputar harga, bentuk, manfaat, maupun kebutuhan 
konsumen yang tidak disadari. Sebuah inovasi akan mendorong perusahaan untuk lebih 
kompetitif dan dapat memberi batasan bagi perusahaan baru maupun perusahaan lainnya 
untuk ikut serta dalam pasar (Neely and Hii, 1998). 
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Perusahaan diharapkan selalu berinovasi agar bisa bertahan dan mampu bersaing 
dengan perusahaan lainnya. Salah satu cara berinovasi yaitu dengan mendahului pesaing 
lainnya sehingga bisa meraih keunggulan yang kompetitif. kecepatan inovasi merupakan 
waktu yang dibutuhkan antara penemuan gagasan baru dan pengenalan barang dan jasa di 
pasar (Kessler and Chakrabarti, 1996). Kecepatan inovasi bisa meminimalisir siklus hidup 
produk (Kessler, Allocca and Rahman, 2007) sehingga perlu adanya pengembangan produk 
baru agar dapat selalu menjaga stabilitas persaingan yang ada. Seperti contohnya produk 
kerupuk kemplang di Lampung yang memiliki siklus hidup produk yang pendek sehingga 
tidak dapat bertahan lebih lama hal ini dikarenakan telah muncul produk kerupuk kemplang 
baru yang lebih menarik dan lebih disukai pelanggan. Sebab itu, perusahaan kerupuk 
kemplang perlu mengembangkan produknya dan harus berinovasi secara cepat agar mampu 
bersaing dan mendapatkan keunggulan kompetitif.  

Creative destruction didefinisikan sebagai suatu cara untuk mengganti produk dengan 
produk yang lebih berkualitas dan cara produksi yang lebih efisien (Bosma, Stam and 
Schutjens, 2011), tujuan untuk meningkatkan produktivitas untuk bersaing (Mckeown in 
Hutahayan and Yufra, 2019). Creative destruction bisa terjadi karena inovasi yang dikembangkan 
secara berkelanjutan dari perusahaan sendiri (self-destruction) dan juga dari pesaing. 
Peningkatan creative destruction dalam suatu perusahaan akan memengaruhi persaingan yang 
ada dan menciptakan sebuah barang dan/atau jasa yang sulit untuk disaingi oleh pesaing, ini 
merupakan tujuan adanya Inovasi (Putri, 2020). Sifat kompetitif dapat diukur dari strategi 
suatu perusahaan dalam meningkatkan daya produksi serta mampu dalam berinovasi (Putri, 
2020). Produktivitas merupakan salah satu barometer daya saing jangka panjang (Ambastha 
and Momaya, 2012). 
 
 

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Inovasi  

Definisi inovasi sangatlah bermacam-macam tergantung aspek pendekatan yang digunakan. 
Inovasi adalah teknologi baru atau cara baru untuk menemukan sesuatu yang lebih baik. 
Inovasi berasal dari bahasa latin yang memiliki arti membuat hal baru. Bukan saja sesuatu 
yang baru, juga dalam hal memperbaiki sesuatu yang sudah ada untuk menjadi sesuatu yang 
baru lagi. Banyak tokoh menggagaskan arti dari kata inovasi. Seperti misalnya, Porter (1990) 
berpendapat inovasi adalah cara perusahaan untuk meraih keunggulan kompetitif.  

Mintzberg (1994) mengartikan inovasi sebagai variabel inti dari perusahaan agar dapat 
menciptakan nilai dan mampu bertahan dalam bersaing. Adanya inovasi sangatlah membantu 
perusahaan dalam beradaptasi di lingkungan eksternal yang cenderung selalu bersifat dinamis, 
juga merupakan cara perusahaan berprestasi di dunia bisnis secara berkelanjutan (Balkin, 
Markman and Gomez-Mejia, 2000). Mengendalikan ekosistem bisnis yang tidak pasti dan 
selalu dinamis tidaklah mudah bagi perusahaan, oleh sebab itu diperlukan suatu keunggulan 
dan jiwa kompetitif untuk tetap hidup. Untuk mencapai hal tersebut, persiapan dan kecepatan 
perusahaan dalam menyelesaikan barang/jasa yang berkualitas unggul harus lebih baik dari 
pesaing–pesaingnya (Boyd and Bresser, 2008). 
 
Kecepatan Inovasi 

Kecepatan inovasi adalah waktu yang diperlukan dari suatu ide inovasi yang didapat sampai 
menjadi nilai ekonomis yang siap untuk memasuki pasar (Allocca and Kessler, 2006). 
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Kecepatan inovasi dalam hal produk baru dengan biaya lebih rendah serta waktu yang lebih 
cepat dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Tidd and Bessant, 2009). Kemampuan sebuah 
perusahaan dalam berinovasi lebih cepat dari pesaing memberikan keunggulan kompetitif 
serta keuntungan yang lebih besar bagi perusahaan itu sendiri, seperti kuantitas pelanggan 
yang lebih banyak, persaingan yang lebih luas, dan siklus penjualan terjamin serta persaingan 
yang lebih aman (Taneo et al., 2020). 
 
Daya Saing 

Daya saing berasal dari bahasa Latin yang memiliki arti ikut andil dalam pasar untuk siap 
bersaing, maksudnya adalah hubungan yang bersifat terikat antar perusahaan memiliki barang 
dan/atau jasa yang sama dalam dunia bisnis yang bersifat persaingan untuk menjadi 
pemenang secara konsisten dalam jangka waktu yang panjang di pasarnya. Siklus produk yang 
pendek disebabkan oleh adanya perubahan teknologi yang pesat dan juga lingkungan yang 
sangat kompetitif (Kessler, Allocca and Rahman, 2007). Untuk menanggulangi masalah 
tersebut, dilakukan penanganan dengan inovasi produk lebih cepat dari lawan, hal ini 
membuat perusahaan untuk mendapatkan nilai yang lebih unggul dan kompetitif (Allocca 
and Kessler, 2006). 
 
Creative Destruction 

Creative destruction dicetuskan pertama kali oleh Schumpeter dalam menjelaskan penyebab 
ekonomi kapitalis yang mengalami pertumbuhan dan penurunan (Huang, Soutar and Brown, 
2002). Creative destruction merupakan cara untuk menggantikan produk dan proses tertentu 
dengan cara yang lebih baik dengan metode produksi (efisien) (Bosma, Stam and Schutjens, 
2011). Adanya pergerakan inovasi yang berkelanjutan melahirkan istilah Creative destruction 
baik dari perusahaan itu sendiri maupun dari pesaing lainnya. Hasil riset menyatakan 
perubahan terhadap struktur persaingan sempurna menjadi monopolistic disebabkan oleh 
adanya inovasi (Chen, Lai and Wen, 2006). Creative destruction bertujuan sebagai tolak ukur 
utama untuk kemajuan produktivitas dan efisiensi dalam bersaing (Mckeown in Hutahayan 
an Yufra, 2019). 
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Undang-Undang Republik Indonesia, No. 20 Tahun 2018, Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah dalam Pasal 1 menyatakan:  

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan 
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jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang ini. 

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari Usaha 
Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, 
dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.  
Dalam regional ASEAN, tingkat UMKM di Indonesia masih relatif rendah bila 

dibandingkan dengan negara lainnya. Hal ini menyebabkan Indonesia masih tertinggal dari 
segi daya saing. Jumlah ekspor yang relatif sedikit sedangkan impor cukup kuat 
mengindikasikan bahwa produktivitas pangan di Indonesia masih rendah. Hal ini 
dikarenakan lambatnya perusahaan melakukan inovasi dan creative destruction (USAID, 2013; 
ERIA SME Research Working Group, 2014 dalam Hutahayan dan Yufra, 2019). Kessler, 
Allocca and Rahman (2007) mengatakan bahwa perusahaan harus terus membaca kebutuhan 
pasar adalah cara terbaik untuk bertahan dalam dunia persaingan bisnis. 
 
Kecepatan Inovasi dan Daya Saing UMKM 

Kecepatan inovasi adalah waktu yang diperlukan dari suatu ide inovasi yang didapat sampai 
menjadi nilai ekonomis yang siap untuk memasuki pasar (Kessler and Chakrabarti, 1996). 
Inovasi akan memiliki nilai ekonomi jika inovasi tersebut memasuki pasar (Love and Roper, 
2007). Oleh sebab itu, dalam berinovasi perusahaan harus memperhatikan kecepatan inovasi 
karena perubahan situasi dunia bisnis yang semakin dinamis. Kecepatan inovasi dapat 
memperpendek siklus hidup produk (Kessler, Allocca and Rahman, 2007) sehingga perlu 
dilakukan pengembangan produk baru agar tetap kompetitif. Laju perkembangan inovasi 
merupakan faktor kunci keberhasilan inovasi (Love and Roper, 2007).  

Dengan begitu, kemampuan suatu organisasi mengembangkan dan meluncurkan 
produk inovatif ke pasar lebih cepat dari kompetitor dimaksudkan untuk memperoleh 
keunggulan kompetitif (Allocca and Kessler, 2006). UMKM yang dapat merealisasikan ide 
inovasi lebih cepat dan memperkenalkan produk baru ke pasar akan mendapatkan 
keuntungan potensial yang lebih besar, seperti pangsa pasar yang lebih besar, margin 
keuntungan yang lebih tinggi, mempertahankan bisnis, dan memenangkan persaingan dengan 
pesaing yang sejenis. Berdasarkan uraian di atas, berikut adalah hipotesis yang dipakai dalam 
penelitian ini: 
H1: Kecepatan inovasi berpengaruh secara positif terhadap daya saing UMKM 
 
Kecepatan Inovasi, Daya Saing UMKM dan Creative Destruction 

Creative destruction adalah cara yang digunakan untuk mengubah suatu produk menjadi lebih 
berkualitas dan produksi yang lebih efisien (Freel, 2006; Bosma, Stam and Schutjens, 2011), 
dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas sebagai dasar daya saing (Mckeown dalam 
Hutahayan dan Yufra, 2019). Creative destruction dapat mempertahankan inovasi yang telah 
dikembangkan oleh bisnis (Bosma, Stam and Schutjens, 2011; Bergek et al., 2013). Lahirnya 
inovasi baru akan menimbulkan creative destruction, baik dari kompetitor ataupun dari dirinya 
sebagai self-destruction. Perusahaan tidak cukup melakukan inovasi dengan sendirinya, akan 
tetapi perlu diiringi dengan creative destruction (Kivimaa and Kern, 2016). 

Menurut Taneo et al., (2020), lambatnya inovasi dan persaingan creative destruction antar 
perusahaan menyebabkan rendahnya daya saing UKM makanan dan minuman di Indonesia. 
Oleh sebab itu, daya saing UKM makanan dan minuman dapat dikembangkan dengan 
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kecepatan pengembangan inovasi dan meningkatkan creative destruction (Baregheh et al., 2012). 
Melakukan creative destruction dapat menciptakan competitive advantage serta dapat menjadi 
hambatan masuk ke pasar bagi usaha baru dan meluaskan jarak dengan bidang usaha sejenis, 
dengan begitu creative destruction dapat menaikkan tingkat kompetitif pasar (Hutahayan and 
Yufra, 2019). Kompetisi bisnis dapat ditingkatkan dengan creative destruction sebagai mediasi 
inovasi dan daya saing, mempertahankan keunikan bisnis, dan mempertahankan inovasi yang 
telah dikembangkan oleh suatu bisnis (Tushman and Anderson, 1986; Bosma, Stam and 
Schutjens, 2011; Bergek et al., 2013).  

Menurut Tushman and Anderson (1986), Peningkatan kapabilitas memiliki tujuan 
menaikkan harga barang/jasa atau meningkatkan kinerja usaha yang didasari oleh ilmu 
pengetahuan dan kompetensi yang dimiliki, dengan mengembangkan desain produk melalui 
perbaikan komponen tertentu (Handerson and Clark, 1990 in Taneo et al., 2020). Menurut 
Gilbert (2012), peningkatan kompetensi dimaksudkan untuk memperkuat posisi kompetitif 
perusahaan dengan memanfaatkan kompetensinya dan membuat hambatan masuk bagi 
bisnis baru (barriers to entry of new entrants). Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 

H2: Daya saing UMKM pengolahan pangan di Lampung dipengaruhi oleh kecepatan inovasi dengan 
variabel mediasi creative destruction. 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan pada daerah Lampung dan sekitarnya. Hal ini melihat bahwasanya 
Lampung merupakan tempat wisata yang sering dikunjungi oleh wisatawan karena wisata 
pantainya yang cukup terkenal. Oleh sebab itu, banyak UMKM yang bermunculan di daerah 
Lampung khususnya di bidang pangan. Populasi dalam penelitian ini yaitu UMKM sektor 
pangan di Lampung. Sampel adalah bagian dari populasi (Sekaran and Bougie, 2013) metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling yaitu 
pengambilan sampel diambil secara tidak acak dengan menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu di mana sampel dipilih dengan karakteristik, yakni seluruh UMKM pengolahan pangan 
di Lampung yang memiliki tenaga kerja di bawah 50 orang dan setiap UMKM diambil 1 
orang untuk menjadi responden. 

Menurut Sekaran and Bougie (2013), jumlah responden untuk mendapatkan ukuran 
sampel yang tepat adalah 30 responden. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan sampel 
sebanyak 71 UMKM pengolahan pangan yang berada di provinsi Lampung dengan cara 
menyebarkan kuesioner secara offline dan online.  
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data dikumpulkan dengan cara 
membagikan serangkaian pertanyaan untuk responden yang disebut dengan kuesioner atau 
angket. Pertanyaan yang yang dibuat berupa pertanyaan sederhana yang bersifat terbuka 
(dijawab sesuai pendapat responden) dan pertanyaan yang bersifat pilihan (jawaban dipilih), 
untuk diajukan kepada responden (pelaku usaha), untuk mendapatkan keterangan jawaban 
yang mendukung tujuan dari penelitian ini. Kuesioner dilakukan secara online yaitu dilakukan 
melalui Google Form dan kemudian dibagikan melalui akun-akun sosial media seperti Line, 
Whatsapp, Instagram dan Facebook. 

Kuesioner yang dibagikan menggunakan skala likert, berisikan 5 pilihan termasuk di 
dalamnya ada opsi netral. Adanya opsi netral atau pilihan ke-3 adalah untuk memastikan 
keadaan dari responden, jika nanti dibuktikan adanya jawaban netral, maka menentukan 
tingkat masalah (hal yang unik) yang berkaitan dengan UMKM yang dijalani oleh responden.  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Demographic variables N % 

Jenis Usaha   
Aneka kue 3 4,2 
Bakso 2 2,8 

Emping 3 4,2 
Getuk 1 1,4 

Gula merah 1 1,4 
Kelanting 8 11,3 

Kemplang 3 4,2 
Kentang 1 1,4 
Keripik 8 11,3 

Kerupuk 3 4,2 
Makanan ringan 1 1,4 

Minuman jahe 1 1,4 
Peyek kacang 2 2,8 

Roti 5 7,0 
Tape 2 2,8 

Telur asin 1 1,4 
Tempe, tahu 26 36,6 
Jumlah Modal   
Kurang dari 10.000.000 14 19,7 
10.000.000-20.000.000 46 64,8 

21.000.000-30.000.000 5 7,04 
31.000.000-40.000.000 3 4,23 

41.000.000-50.000.000 2 2,8 
Lebih dari Rp 50.000.000 1 1,4 

Sumber: Data primer diolah (2022) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Pendapat responden digunakan untuk memahami dan menganalisis setiap indikator dari 
masing-masing variabel yaitu kecepatan inovasi, creative destruction dan daya saing UMKM. 
Masing-masing indikator dianalisis dengan menentukan frekuensi distribusi. Nilai setiap 
indikator dijumlahkan untuk mengetahui nilai terbanyak dari setiap variabel. Analisis 
pendapat responden diperoleh dengan mencari nilai rata–rata dari jawaban seluruh 
responden di setiap indikator pada kuesioner. 

Tabel 2. Jawaban Responden terhadap Variabel Penelitian 

No Variabel Rata-Rata Kategori 

  1 Kecepatan Inovasi 4,15 Tinggi 

2 Daya Saing 3,97 Tinggi 

3 Creative Destruction 4,12 Tinggi 

       Sumber: Data primer diolah (2022) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kecepatan inovasi sebesar 4,15 artinya 
sebagian besar responden sudah setuju terhadap pertanyaan-pertanyaan yang digunakan 
sebagai indikator untuk mengukur variabel kecepatan inovasi dan hal ini berarti kecepatan 
inovasi sangat diperhatikan untuk meningkatkan daya saing UMKM.  

Nilai rata-rata creative destruction sebesar 3,97 artinya sebagian besar responden sudah 
setuju terhadap pertanyaan-pertanyaan yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur 
variabel creative destruction dan hal ini berarti creative destruction sangat diperhatikan untuk 
meningkatkan daya saing UMKM. Nilai rata-rata daya saing UMKM sebesar 4,12 artinya 
sebagian besar responden sudah setuju terhadap pertanyaan-pertanyaan yang digunakan 
sebagai indikator untuk mengukur variabel daya saing UMKM dan hal ini berarti daya saing 
UMKM sangat diperhatikan para pengusaha. 

Uji Validitas 

Validitas akan memberikan indikator utilitas ilmiah dari kualitas alat ukur yang digunakan 
dalam suatu penelitian. Suatu data tidak dapat dianalisis apabila terdapat missing value yang 
mengakibatkan jumlah sampel (n) pada setiap variabel dapat berbeda. (n) dalam penelitian ini 
menunjukkan jumlah sampel, dan r-tabel untuk degree of freedom (df) = n–2. 

Uji validitas dalam penelitian ini merujuk pada nilai r-hitung, apabila r–hitung dari 
suatu pernyataan lebih besar dari r–tabel pada tingkat signifikansi maka pernyataan tersebut 
akan dianggap valid, dan sebaliknya. Di mana nilai r-hitung adalah corrected item–total correlation 
dan nilai signifikansi (α) = 0,05 atau 5%. Jika N valid pada penelitian ini sebesar 71, maka 
nilai df = 70–2 adalah 69. Dengan nilai df = 69 maka tabel r product moment diperoleh sebesar 
0,1968. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Pearson’s Correlation r-Tabel Keterangan 

Kecepatan Inovasi 
X1 0,925 0,197 Valid 

X2 0,935 0,197 Valid 
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Variabel Indikator Pearson’s Correlation r-Tabel Keterangan 

X3 0,931 0,197 Valid 

X4 0,834 0,197 Valid 

X5 0,911 0,197 Valid 

Creative Destruction 

Z1 0,817 0,197 Valid 

Z2 0,901 0,197 Valid 

Z3 0,949 0,197 Valid 

Z4 0,842 0,197 Valid 

Z5 0,923 0,197 Valid 

Z6 0,871 0,197 Valid 

Daya Saing UMKM 

Y1 0,897 0,197 Valid 

Y2 0,942 0,197 Valid 

Y3 0,965 0,197 Valid 

Y4 0,935 0,197 Valid 

Y5 0,940 0,197 Valid 

Y6 0,927 0,197 Valid 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Pada variabel kecepatan inovasi ini tidak ditemukan missing value sehingga jumlah N valid 
secara keseluruhan pada variabel ini sebanyak 71. Berdasarkan dari tabel di atas, 5 indikator 
dari variabel kecepatan inovasi nilai r–hitung lebih besar dari r-tabel 0,197. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa 5 indikator variabel kecepatan inovasi dinyatakan valid. Pada variabel 
creative destruction ini tidak ditemukan missing value sehingga jumlah N valid secara keseluruhan 
pada variabel ini sebanyak 71.  

Berdasarkan dari Tabel di atas, 6 indikator dari variabel creative destruction nilai r–hitung 
lebih besar dari r-tabel 0,197. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 6 indikator variabel creative 
destruction dinyatakan valid. Pada variabel daya saing UMKM ini tidak ditemukan missing value 
sehingga jumlah N valid secara keseluruhan pada variabel ini sebanyak 71. Berdasarkan dari 
Tabel di atas, 6 indikator dari variabel daya saing UMKM nilai r–hitung lebih besar dari r-
tabel 0,197. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 6 indikator variabel daya saing UMKM 
dinyatakan valid. 

Selain dilakukan uji validitas maka dilakukan juga uji reabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode one shot yaitu pengujian dilakukan hanya sekali yang kemudian hasilnya 
dibandingkan antar jawaban pertanyaan (Ghozali, 2018). Pengujian reliabilitas menggunakan 
program SPSS dengan cara menentukan nilai cronbach alpha dari masing-masing variabel 
penelitian. Dan dinyatakan valid apabila cronbach alpha dari masing-masing variabel lebih besar 
dari standar minimum cronbach alpha dengan nilai 0,70 (Sekaran, 2006). 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha 
Standar Minimum 

Cronbach Alpha 
Keterangan 

Kecepatan Inovasi 0,945 0,7 Reliabel 

Creative Destruction 0,944 0,7 Reliabel 

Daya saing UMKM 0,971 0,7 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan cronbach alpha dari masing–masing variabel penelitian 
memiliki nilai yang lebih besar dari nilai minimum cronbach alpha sebesar 0,70. Hal ini dapat 
diartikan bahwa variabel kecepatan inovasi, creative destruction, dan daya saing UMKM 
konsistensi responden dalam menjawab kuesioner dapat diandalkan sebagai alat ukur. 
Dengan nilai konsistensi responden tertinggi ada pada variabel creative destruction yakni 94,4 
persen dan variabel daya saing UMKM sebesar 97,1 persen.  

Dengan adanya hasil uji validitas dan hasil uji reliabilitas yang menyatakan bahwa data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel, maka dapat dilakukan uji asumsi 
klasik, uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan tidak akan terjadi penyimpangan pada 
model regresi maka dilakukanlah pengujian asumsi klasik. Pengujian ini menjadi syarat mutlak 
sebelum dilakukannya analisis model regresi. Adapun uji asumsi klasik penelitian ini meliputi 
uji normalitas, multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 
 
Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat 
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan pengujian terhadap nilai residual. Sedangkan pengujian 
dilakukan dengan menggunakan P-P Plot. 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Model I Model II 

   

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik data berdistribusi normal karena titik-
titik tersebut yang menyebar di sekitar garis diagonal. Dengan demikian syarat kenormalan 
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sebagai pengujian statistik dengan menggunakan regresi dapat terpenuhi. Selain itu uji 
normalitas dapat diuji dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov yang dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One – Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Model I 

  Unstandarized Residual 

N 71 

Kolmogorov – Smirnov Z 0,932 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,35 

Model II 

  Unstandarized Residual 

N 71 

Kolmogorov – Smirnov Z 0,963 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,311 

a.       Test distribution is normal 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikan pada model I dan model II 
memiliki nilai lebih dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi secara 
normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan cara mencari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dari 
model regresi untuk masing-masing variabel bebas. Jika nilai VIF kurang dari 10 maka 
variabel bebas tersebut tidak memiliki hubungan dengan variabel bebas lain. Hasil analisis 
data dapat dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model I 

Variabel Tolerance VIF 

Kecepatan Inovasi 1,000 1,000 

Model II 

Variabel Tolerance VIF 

Kecepatan Inovasi 0,384 2,605 

Creatice Destruction 0,384 2,605 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Melalui hasil uji multikolinearitas dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel tidak ada 
yang memiliki nilai kurang dari 10%. Nilai variance inflation factor (VIF) variabel juga 
menunjukkan hal yang sama, tidak ada nilai VIF lebih dari 10. Dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF) yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan model 
perhitungan regresi penelitian ini tidak ada multikolinearitas (hubungan) antar variabel bebas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji model perhitungan regresi apakah 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Masalah 
heteroskedastisitas terjadi apabila grafik scatterplot tidak teratur dan tidak membentuk pola 
tertentu. Dan sebaliknya Masalah heteroskedastisitas tidak akan terjadi apabila sebaran data 
pada grafik scatterplot teratur dan membentuk pola tertentu. 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model I Model II 

  

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Gambar di atas menunjukkan tidak adanya pola tertentu pada grafik karena sebaran 
data berada di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga disimpulkan tidak ada 
masalah dengan heteroskedastisitas. Selain itu pengujian heteroskedastisitas dapat diuji 
dengan pengujian Glejser yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model I 

Variabel Sig. 

Constant 0,608 

Kecepatan Inovasi 0,114 

a.       dependent variable : absut 2   

Model II 

Variabel Sig. 

Constant 0 

Kecepatan Inovasi 0,978 

Creative Destruction 0,082 

b.    dependent variable : absut 2   

Sumber: Data primer diolah (2022) 
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Menurut hasil uji Glejser di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari masing-
masing variabel independen lebih besar dari 0,05, hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada 
gejala heteroskedastisitas dalam model perhitungan regresi.  
 
Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda model I dilakukan dengan rumus: 

Z = 0,785 𝑋1 

Nilai koefisien keadilan organisasi diambil 0,785. Dengan asumsi jika variabel 
kecepatan inovasi terjadi peningkatan, maka variabel creative destruction pada pengusaha 
UMKM yang berada di provinsi Lampung akan terjadi peningkatan. Pada perhitungan 
analisis regresi berganda model II dapat dimasukkan dalam persamaan regresi sebagai 
berikut: 

Y = 0,399 𝑋1 + 0,362 Z 

Berdasarkan persamaan regresi berganda di atas, menunjukkan bahwa variabel 
kecepatan inovasi adalah variabel yang paling dominan dalam memengaruhi daya saing 
UMKM yang berada di provinsi Lampung, karena nilai koefisien regresi kecepatan inovasi 
paling tinggi kemudian diikuti oleh variabel creative destruction. 
 

Uji T 

Hasil uji T adalah untuk memastikan ada tidaknya pengaruh parsial dari suatu variabel 
dependen terhadap variabel independen. Nilai signifikasi semua variabel lebih kecil dari nilai 
toleransi keselahan yang didapatkan (0,005).  

Maka dapat menunjukkan bahwa variabel kecepatan inovasi memiliki pengaruh 
terhadap creative destruction, kecepatan inovasi memiliki pengaruh terhadap daya saing, dan juga 
creative destruction memiliki pengaruh terhadap daya saing. 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Variabel 
Standardized Coeficients 

Sig. α 
Beta T 

Kecepatan inovasi terhadap creative 
destruction  

0.785 10.523 0 0,005 

Kecepatan inovasi terhadap daya saing 0.399 2.936 0,005 0,005 

Creative destruction terhadap daya saing 0.362 2.665 0,01 0,005 

Sumber: Data primer diolah (2022) 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi pada variabel independen dan variabel dependen ditunjukkan 
pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjust R Square SE 

1 0,875 0,616 0,611 0,50086 

2 0,719 0,518 0,503 0,60846 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted r square) regresi model 
I sebesar 0,611 yang berarti variasi perubahan creative destruction dapat didefinisikan oleh 
variabel kecepatan inovasi sebesar 61,1%, sedangkan sisanya sebanyak 38,9% dijelaskan oleh 
variabel–variabel lain di luar model penelitian. 

Pada model II diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted r square) sebesar 0,503 
yang berarti variasi perubahan daya saing UMKM dapat didefinisikan oleh variabel kecepatan 
inovasi dan creative destruction sebesar 50,3%. Sedangkan sisanya sebanyak 49,7% dijelaskan 
oleh variabel–variabel lain di luar model penelitian. 
 
Uji F 

Sesuai dengan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa regresi model I menghasilkan nilai 
F–hitung sebesar 110,741 dengan probabilitas signifikan 0,00 kurang dari 0,05 (taraf alpha = 
5%). Hal ini dapat diartikan bahwa kecepatan inovasi memengaruhi creative destruction pada 
pengusaha UMKM yang berada di provinsi Lampung. 

Sedangkan pada hasil regresi model II menghasilkan nilai F–hitung sebesar 36,482 
dengan probabilitas signifikan 0,000 kurang dari 0,05 (taraf alpha = 5%). Hal ini dapat 
diartikan bahwa secara simultan kecepatan inovasi dan creative destruction berpengaruh positif 
terhadap daya saing UMKM yang berada di provinsi Lampung. Hasil uji F dapat dilihat pada 
tabel 7 di bawah ini: 

Tabel 10. Hasil Uji F 

Model Df F Sig. 

I 1 110,741 0,000 

II 2 36,482 0,000 

Sumber: Data primer diolah (2022) 
 
Uji Hipotesis 

Kecepatan Inovasi Berpengaruh Secara Positif terhadap Daya Saing UMKM Pangan 
di Lampung 

Pada tabel analisis regresi model I menunjukkan bahwa kecepatan inovasi berpengaruh secara 
positif terhadap daya saing UMKM pangan di Lampung dengan nilai beta sebesar 0,399 dan 
nilai signifikan 0,005 kurang dari 5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa keadilan organisasi 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, dengan demikian H1 diterima. 
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Daya Saing UMKM Pengolahan Pangan di Lampung Dipengaruhi oleh Kecepatan 
Inovasi dengan Variabel Mediasi Creative Destruction 

Uji Sobel dapat dilakukan dengan menghitung Se-ab dan t-statistik secara manual atau dengan 
memasukkan nilai yang diperoleh dari http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm pada 
perhitungan Sobel. sehingga diperoleh data sebagai berikut: 

Gambar 10. Hasil Sobel Test Kecepatan Inovasi terhadap  

Daya Saing UMK melalui Creative Destruction 

 

Sumber: Data primer diolah (2022) 

Berdasarkan hasil t-hitung menggunakan preacher tool yang diperoleh dari 
http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm, (sobel  test = 2,589) lebih besar daripada t-tabel, dan 
nilai p sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,01. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
creative destruction adalah variabel mediasi, yang dapat mengorelasikan atau memediasi variabel 
pengaruh kecepatan inovasi terhadap variabel daya saing UMKM. Berdasarkan jenis mediasi, 
maka variabel kepuasan pelanggan tersebut sebagai variabel mediasi parsial, karena koefisien 
regresi kecepatan inovasi terhadap daya saing UMKM dengan dikontrol variabel creative 
destruction masih tetap signifikan. 
 
 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Kecepatan Inovasi terhadap Daya Saing UMKM 

Hasil penelitian membuktikan bahwa kecepatan inovasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Daya saing UMKM pangan di Lampung. Peningkatan daya saing untuk bertahan 
dalam dinamisme dan kompetisi bisnis yang terus berubah harus dilakukan oleh UMKM 
(Rostek, 2012).  

Penelitian ini mendukung pernyataan Allocca and Kessler (2006) mengenai UMKM, 
yang menyatakan bahwa kecepatan inovasi UMKM berbeda dengan perusahaan besar dan 
pemasaran produk yang inovatif dapat meningkatkan keberhasilan UMKM tersebut di 
tengah dinamisme persaingan bisnis. Kessler, Allocca and Rahman (2007) menyatakan bahwa 
pada dasarnya UMKM harus memasarkan produk baru yang sesuai dengan penilaian 
konsumen dan harus menyadari bahwa siklus hidup produk lebih singkat, hal ini agar UMKM 
mampu bertahan hidup dalam kondisi dinamisme persaingan bisnis yang ketat. 
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Daya Saing UMKM Pengolahan Pangan di Lampung Dipengaruhi oleh Kecepatan 
Inovasi dengan Variabel Mediasi Creative Destruction 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa creative destruction mampu memediasi pengaruh 
variabel kecepatan inovasi terhadap variabel daya saing UMKM pangan di Lampung. Creative 
destruction menjadi mediasi daya saing dan inovasi karena creative destruction dapat meningkatkan 
kompetensi bisnis, mempertahankan keunikan bisnis, dan mempertahankan inovasi yang 
telah dikembangkan oleh suatu bisnis (Tushman and Anderson, 1986; Bosma, Stam and 
Schutjens, 2011; Bergek et al., 2013). Menurut Tushman and Anderson (1986), Peningkatan 
kapabilitas memiliki tujuan menaikkan harga barang/jasa atau meningkatkan kinerja usaha 
yang didasari oleh ilmu pengetahuan dan kompetensi yang dimiliki (Tushman and Anderson, 
1986), dengan mengembangkan desain produk melalui perbaikan komponen tertentu 
(Handerson and Clark, 1990 in Taneo et al., 2020). 

Menurut Gilbert (2012), peningkatan kompetensi dimaksudkan untuk memperkuat 
posisi kompetitif perusahaan dengan memanfaatkan kompetensinya dan membuat hambatan 
masuk bagi bisnis baru (barriers to entry of new entrants). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Hutahayan and Yufra (2019), di mana daya saing UMKM dapat diciptakan dan dipertahankan 
oleh adanya kecepatan inovasi yang didukung oleh creative destruction. Creative destruction pada 
UMKM pangan dapat meningkatkan kinerja produk dan kompetensi serta mempertahankan 
inovasi, namun di sisi lain dapat menjadi hambatan masuk bagi perusahaan baru untuk 
meningkatkan daya saing UMKM pangan. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Dikarenakan penelitian ini dilakukan pada masa pandemic COVID-19 menyebabkan iumlah 
data yang terkumpul tidak maksimal, hal tersebut disebabkan oleh banyaknya pelaku usaha 
UMKM pangan yang tidak melakukan produksi saat penelitian dilakukan, selain itu adanya 
objek penelitian yang terlalu umum hanya memberikan informasi yang tidak spesifik untuk 
digunakan sebagai pendukung program pemerintah. Lokasi penelitian hanya dilakukan di 
beberapa bagian Lampung sehingga belum dapat mewakili seluruh wilayah, serta adanya 2 
metode yang digunakan untuk melakukan pencarian data dalam penelitian yang 
menyebabkan munculnya bias respon. 
 
IMPLIKASI MANAJERIAL 

Sesuai dengan hasil penelitian dimana menyatakan adanya hubungan positif signifikan dari 
tiap tiap variabel dependen terhadap variabel independennya, sehingga hasil studi ini dapat 
menjadi referensi penting bagi para pelaku UMKM agar dapat meningkatkan creative 
destruction dengan meningkatkan kompetensi dan mempertahankan inovasi pada UMKM 
pangan, serta pemerintah dalam menotivasi dan mendukung para pelaku UMKM pangan di 
Lampung agar dapat membangun inovasi dan daya saingnya. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa Kecepatan inovasi berpengaruh secara positif terhadap 
daya saing UMKM pangan di Lampung. Artinya semakin baik kecepatan inovasi maka akan 
meningkatkan daya saing UMKM sector pangan di Lampung, serta creative destruction 
mampu memediasi pengaruh kecepatan inovasi terhadap daya saing UMKM pangan di 
Lampung. Hal ini membuktikan bahwa kecepatan inovasi dan creative destruction akan 
meningkatkan daya saig UMKM di Lampung.  
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